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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon mahasiswa terhadap
penggunaan e-modul biokimia pada materi karbohidrat dan dampaknya terhadap
kemandirian belajar. Penelitian deskriptif kuantitatif ini melibatkan 40 mahasiswa
program studi Biologi dan Kimia yang telah menggunakan e-modul tersebut. Data
diperoleh melalui angket yang mencakup lima indikator: kemudahan penggunaan,
efektivitas penyampaian materi, tingkat interaktivitas, kemandirian belajar, dan
respon umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikator kemudahan
penggunaan e-modul karbohidrat mendapat rata-rata respons sangat baik dengan
presentase rata-rata 83%, indikator efektivitas penyampaian materi (82,75%) dan
tingkat interaktivitas (85,7%). Meskipun demikian, indikator kemandirian belajar
memiliki nilai rata-rata lebih rendah (78,7%), yang menunjukkan perlunya
penguatan motivasi belajar mandiri dan eksplorasi informasi tambahan.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa e-modul biokimia pada materi
karbohidrat efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa, tetapi
memerlukan beberapa perbaikan, seperti penambahan fitur glosarium dan elemen
interaktif untuk mendorong kemandirian belajar secara optimal. Integrasi teknologi
dalam pembelajaran diharapkan dapat terus dikembangkan untuk meningkatkan
efektivitas pendidikan berbasis sains.

Analysis of Student Response to the Use of Biochemistry e-Module on
Carbohydrate Materials in Enhanching Learning Independence

Article History
Received: 12-12-2024
Revised: 31-01-2025
Published: 28-02-2025

Keywords: E-module;
biochemistry; learning
independence;
interactivity

Abstract

This study aims to analyze student responses to the use of a biochemistry e-module
on carbohydrate material and its impact on learning independence. This
quantitative descriptive research involved 40 students from the Biology and
Chemistry study programs who had used the e-module. Data were collected
through a questionnaire covering five indicators: ease of use, effectiveness of
material delivery, level of interactivity, learning independence, and general
response. The results showed that for the ease of use indicator, the carbohydrate
e-module received an average response of "very good" with an average percentage
of 83%. The effectiveness of material delivery scored 82.75%, while the level of
interactivity reached 85.7%. However, the learning independence indicator had a
lower average score (78.7%), indicating the need to strengthen self-learning
motivation and encourage further exploration of additional information. The study
concludes that the biochemistry e-module on carbohydrate material is effective in
enhancing students' understanding but requires some improvements, such as
adding a glossary feature and interactive elements to optimally support learning
independence. The integration of technology in learning is expected to continue
developing to improve the effectiveness of science-based education.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi berperan penting dalam membentuk generasi yang berpengetahuan luas,
mandiri, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Seiring dengan perkembangan
zaman, teknologi informasi juga mengalami perkembangan yang sangat pesat termasuk dalam
sistem Pendidikan. Salah satu bentuk inovasi yang dihasilkan dari perkembangan teknologi
ini adalah penggunaan modul elektronik atau e-modul dalam pembelajaran.

E-modul merupakan bahan ajar elektronik yang tersusun secara sistematis untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Fitriana et al., 2024). Sedangkan menurut (Wulandari et al., 2023) E-
modul memiliki tampilan yang lebih menarik dan interaktif jika dibandingkan dengan modul
konvensional. Penggunaan e-modul dalam pembelajaran memberikan dampak yang signifikan
dalam mendukung kemandirian belajar melalui teknologi yang interaktif dan menarik. E-
modul dirancang dengan fitur-fitur interaktif seperti video penjelasan, animasi, simulasi, dan
kuis (Setyaningrum et al., 2023) yang memungkinkan mahasiswa belajar sesuai dengan gaya
belajar masing-masing.

Kemandirian belajar mahasiswa menjadi salah satu aspek penting dalam pendidikan perguruan
tinggi. Mahasiswa yang mandiri dalam belajar tidak hanya mampu mengatur waktu dan cara
belajarnya sendiri, tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Ardiyanto
et al., 2021), analitis, dan kreatif (Ratnasari & Nasrullah, 2022). Mahasiswa yang mandiri
dalam belajar cenderung lebih mampu mengelola waktu, menetapkan tujuan belajar, dan
mengevaluasi hasil belajarnya secara efektif (Tarigan et al., 2024). Dalam konteks ini, e-modul
berperan sebagai alat bantu yang dapat mendukung mahasiswa untuk belajar secara mandiri.

Selain itu, e-modul mudah diakses kapan saja dan di mana saja melalui perangkat digital seperti
laptop, tablet, atau smartphone (Arafatir et al., 2024). Fitur kuis dan uji kompetensi yang
memberikan umpan balik terhadap jawaban yang diberikan, dan fitur-fitur yang mudah
dioperasikan juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menilai pemahaman mereka
secara mandiri (Fitriani et al., 2023). Lebih dari itu, penggunaan e-modul juga meningkatkan
literasi digital siswa, yang merupakan keterampilan penting di era modern. Semua keunggulan
ini menjadikan e-modul sebagai alat pembelajaran yang efektif untuk mendukung mahasiswa
menjadi pembelajar mandiri, proaktif, dan adaptif di tengah tantangan pendidikan era digital

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Pasaribu & Adlini (2024) e-modul
efektif digunakan dalam pembelajaran, memberikan pengalaman belajar yang interaktif
sehingga mahasiswa lebih aktif dan meningkatkan pemahaman terhadap materi. E-modul dapat
digunakan kapan saja dan di mana saja sehingga dapat mempermudah mahasiswa dalam
memperdalam pemahaman materi dan mendukung kemandirian dalam belajar (Muljo et al.,
2024).

Penggunaan e-modul dalam pembelajaran biokimia merupakan salah satu strategi untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam topik atau materi yang kompleks dan
memfasilitasi mahasiswa untuk bisa belajar secara mandiri. Biokimia, sebagai salah satu
cabang ilmu yang mempelajari proses kimia dalam organisme hidup, menuntut pemahaman
mendalam dari mahasiswa (J. Wijaya & Lokollo, 2024). Salah satu materi Biokimia yang
memiliki konsep yang kompleks adalah Karbohidrat. Karbohidrat merupakan salah satu
makromolekul penting yang memiliki peran utama dalam menyediakan energi bagi tubuh.
Meskipun materi ini fundamental, banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi karbohidrat, karena materinya yang padat dan sering kali dianggap sulit oleh mahasiswa
menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, penggunaan e-modul diharapkan dapat
memberikan solusi dengan menyajikan materi secara lebih interaktif dan menarik karena bisa
dilengkapi dengan gambar, video, animasi, kuis dan evaluasi secara interaktif serta fitur lainnya
yang dapat membantu mahasiswa memahami materi secara lebih baik (Jafnihirda et al., 2023).

Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, February 2025, 13(1) [163



Mairisiska, T., Ramadani, R., & Qadariah, N. Analysis of Student Response ...

Penelitian terdahulu yang sudah dilakukan Mairisiska (2022) untuk mengembangkan e-modul
biokimia pada materi karbohidrat dalam mendukung kemandirian belajar mahasiswa telah
menghasilkan sebuah e-modul yang valid dan praktis untuk digunakan sebagai modul dalam
pembelajaran mata kuliah Biokimia. Tetapi, masih terdapat tantangan dalam memastikan
bahwa e-modul tersebut benar-benar efektif dalam mendukung kemandirian belajar
mahasiswa. Beberapa aspek yang belum terukur seperti kemudahan penggunaan, efektivitas
penyampaian materi, interaktivitas yang ditawarkan, motivasi belajar serta pengaruhnya
terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk mengeksplorasi dan mengoptimalkan e-modul ini, tidak hanya dari sisi kepraktisan dan
validitas, tetapi juga dari segi efektivitasnya dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa secara
lebih menyeluruh. Respon positif mahasiswa menunjukkan bahwa e-modul tersebut dapat
meningkatkan minat dan Kketerlibatan dalam pembelajaran, sedangkan respon negatif
menunjukkan perlunya perbaikan dalam penyajian materi atau fitur interaktif yang digunakan.
Jika e-modul dianggap efektif oleh mahasiswa, maka penggunaan alat ini dapat dioptimalkan
dalam skala yang lebih luas di berbagai mata kuliah lain. Sebaliknya, jika ditemukan hambatan
atau kekurangan, perbaikan dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas e-modul tersebut.

Selain itu, penelitian ini juga berupaya untuk memberikan rekomendasi mengenai
pengembangan dan peningkatan kualitas e-modul. Melalui analisis respon mahasiswa,
diharapkan dapat ditemukan area-area yang memerlukan perbaikan, baik dari segi konten,
desain modul, maupun fungsionalitasnya. Hal ini penting agar e-modul yang dikembangkan di
masa mendatang dapat semakin efektif dalam mendukung proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis
respon mahasiswa terhadap penggunaan e-modul biokimia pada materi karbohidrat dan
mengidentifikasi pengaruhnya terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi Biologi dan Kimia di Institut Agama
Islam Kerinci yang mengambil mata kuliah Biokimia. Sampel diambil dengan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu mahasiswa yang telah menggunakan e-modul biokimia materi
karbohidrat dalam pembelajaran mereka. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 40 mahasiswa yang bersedia mengikuti penelitian dan memberikan umpan balik terkait
penggunaan e-modul.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa angket respons mahasiswa dengan 21
pernyataan dalam bentuk skala Guttman. Skala Guttman menjawab suatu pernyataan dengan
tegas yang meliputi pilihan setuju atau tidak setuju (Sugiyono, 2017). Angket terdiri dari
beberapa indikator seperti kemudahan penggunaan, efektivitas penyampaian materi,
interaktivitas yang ditawarkan, motivasi belajar serta pengaruhnya terhadap kemandirian
belajar mahasiswa. Sebelum kuesioner didistribusikan, uji validitas dan reliabilitas dilakukan
terhadap instrumen penelitian untuk memastikan bahwa kuesioner tersebut benar-benar
mampu mengukur variabel yang diinginkan.

Uji validitas dilakukan dengan cara mengkonsultasikan instrumen kepada ahli/dosen. Setelah
mendapatkan masukan dari para ahli, angket direvisi kemudian diujicobakan kepada 20
mahasiswa di luar sampel penelitian utama. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan uji Cronbach’s Alpha untuk mengukur konsistensi internal dari setiap item
pernyataan dalam angket.Hasil uji reabilitas menunjukkan nilai alpa 0,82 yang menandakan
bahwa angket yang disusun cenderung menunjukan hasil yang konsisten jika diuji cobakan lagi
diwaktu dan subjek yang lain.
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Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa angket
yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel. Ini menunjukkan bahwa kuesioner
dapat diandalkan untuk mengumpulkan data mengenai respon mahasiswa terhadap
penggunaan e-modul biokimia materi karbohidrat, serta kemandirian belajar mahasiswa.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dipercaya dan memberikan gambaran yang akurat
mengenai topik yang diteliti.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendistribusikan angket secara online melalui
google form kepada mahasiswa yang menjadi sampel penelitian. Data yang diperoleh dari
penyebaran angket dianalisis secara kuantitatif menggunakan metode statistik deskriptif untuk
melihat respon mahasiswa terhadap penggunaan e-modul.

Tabel 1. Kriteria Respon Mahasiswa

Presentase Kriteria
> 80% Baik Sekali
60%-80% Baik
40%-60% Cukup
20%-40% Kurang
<20% Sangat Kurang

Sumber: (Mutiara Sakinah & Dori Lukman Hakim, 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas penggunaan e-modul biokimia berdasarkan
respon mahasiswa terhadap beberapa indikator, yaitu kepuasan, kemandirian belajar, tingkat
interaktivitas, dan efektivitas penyampaian materi. Berikut adalah screenshoot e-modul yang
sudah dikembangkan pada penelitian sebelumnya yang sudah divalidasi oleh ahli media dan
ahli materi.

58]

Gambar 1. Screenshoot tampilan depan e-modul biokimia
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Atom C pada monosakarida biasanya berupa C
kiral  sehingga monosakarida  memiliki
stereoisomer.

Monosakarida memiliki enantiomer dan
epimer.

Enantiomer adalah  stereoisomer  yang
merupakan bayangan kaca dari suatu molekul.
Berdasarkan sifat stereoisomer, molekul
monosakarida dibagi menjadi Dextro dan
Levo.

Epimer adalah dua jenis gula yang memiliki
perbedaan pada satu atom karbon spesifik.
Contoh epimer adalah D-glukosa dan D-
manosa yang memiliki perbedaan pada atom
karbon nomor 2

1. MONOSAKARIDA

v

v

Monosakarida atau gula sederhana, terdiri dari
hanya satu unit polisakharida aldehida atau keton
Beberapa dari monosakarida tersebut memiliki rasa
manis. Sifat umum pada monosakarida ialah larut
air, tidak berwarna, dan juga berbentuk padat

kristal.

v

Contoh dari monosakarida yang banyak terdapat di
dalam sel tubuh manusia adalah glukosa, fruktosa
dan galaktosa

1 and D- glycerabbehyde

Aldosa Ketosa

Nama Generik

Triosa ( C3H603 ) DI
Tetrosa ( C4H804 ) Eritrosa Eritrulosa
Pentosa ( C5H1005)  Ribosa Ribulosa

Heksosa (C6H1206)  Glukosa Fruktosa

P

Video Uji Karbohidrat

P S U Bomechct

Uji Molish

Sumber: https://wew youtube com/watch Pv=be8ZN3|B0KO&t=375

Sumber- https.//www.youtube com/watch 2v=pxbNoQsT 90
Tes Tollens

Uji Fehling

b, izps / veven ,ﬁm com/watch?vezp_LpddzBhi&t=565

Sumber: il iy youtube com/watch v=8MED-16IL30
== el i,

Gambar 3. Screenshoot Tampilan Video Pada E-Modul Biokimia

)

Q: Berdasarkan jumlah atom C monosakarida dapat
diklasifikasikan sebagai berikut,kecuali........

Heksosa Oktosa

Dekosa Triosa

Gambar 4. Screenshoot tampilan soal/evaluasi pada e-modul biokimia
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Kemudahan Penggunaan E-Modul
Tabel 2. Respon Mahasiswa pada indikator Kemudahan Penggunaan E-Modul

Sub Indikator/Pertanyaan Presentase Kriteria
E-modul mudah diakses kapan saja dan dimana 87% Baik Sekali
saja
E-modul mudah diakses melalui perangkat 90% Baik Sekali
mereka (laptop atau smartphone)
Tampilan e-modul menarik 85% Baik Sekali
Bahasa yang digunakan dalam e-modul mudah 78% Baik
dipahami
Petunjuk penggunaan e-modul jelas dan mudah 80% Baik Sekali
diikuti.
Presentase Rata-Rata 83% Baik Sekali

Berdasarkan tabel 2 untuk indikator kemudahan penggunaan e-modul mendapat respon baik
sekali dari mahasiswa dengan rata-rata persentase 83 %. Hasil angket menunjukkan bahwa e-
modul yang telah dikembangkan memenuhi harapan mahasiswa sebagai pengguna dalam hal
aksesibilitas, kemudahan akses, tampilan yang menarik, dan kejelasan petunjuk penggunaan e-
modul. Hasil penelitian ini selaras dengan kajian teori yang menekankan pentingnya
kemudahan penggunaan dalam pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi.
Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM), kemudahan penggunaan (perceived
ease of use) merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi penerimaan teknologi oleh
pengguna (Wicaksono, 2022).

Hasil penelitian yang didapat sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jannah dan El-
Yunusi (2021) dalam melihat implementasi e-modul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan e-modul memberikan kemudahan dalam mengakses materi pembelajaran,
memungkinkan siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan tempo dan jadwal yang mereka
temukan sendiri. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Budiastra & Wicaksono (2023)
menyoroti bahwa e-modul yang mudah diakses dan kompatibel dengan berbagai perangkat
dapat meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa. Studi ini juga menekankan pentingnya
petunjuk penggunaan yang jelas untuk memaksimalkan pemanfaatan e-modul. Dengan
menghubungkan temuan ini dengan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa e-modul
ini memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi yang
mendukung kemandirian belajar mahasiswa.

Menurut Pratiwi et al., (2024), pengembangan e-modul interaktif dapat meningkatkan
penguasaan materi dan efektivitas pembelajaran. Studi tersebut menekankan pentingnya desain
e-modul yang menarik dan penggunaan bahasa yang sederhana untuk memfasilitasi
pemahaman mahasiswa. Namun, pada penelitian ini terdapat perbedaan temuan dengan
penelitian lainnya. Pada indikator bahasa yang digunakan dalam e-modul mendapat skor 78%
dengan kategori "Baik". Temuan ini lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, yang
menunjukkan adanya tantangan dalam menyajikan bahasa yang sepenuhnya mudah dipahami
oleh mahasiswa. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa, meskipun e-modul ini telah dirancang
dengan baik, masih ada ruang untuk memperbaiki aspek bahasa agar lebih inklusif bagi
pengguna dengan tingkat pemahaman yang berbeda-beda.

Hal di atas dapat dipahami karena istilah-istilah yang ada pada materi biokimia banyak
menggunakan istilah ilmiah dan membutuhkan pengetahuan dasar tertentu untuk
memahaminya, sehingga menjadi tantangan bagi pengguna e-modul, terutama bagi mahasiswa
yang tidak memiliki pemahaman dasar tentang biologi dan kimia. Salah satu solusi dari
permasalahan ini dengan menambahkan glosarium di akhir modul untuk menjelaskan istilah-
istilah biokimia. Glosarium efektif untuk membantu mahasiswa dalam kesulitan memahami
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bahasa ilmiah (N. Wijaya et al., 2021). Hasil penelitian dari Aprianka et al. (2021) juga
mennyatakan bahwa glosarium yang ditambahkan pada e-modul dapat membantu pembaca
untuk mengetahui istilah-istilah asing yang terdapat pada e-modul ini. Sehingga e-modul yang
dikembangkan bisa dipahami lebih baik oleh mahasiswa.

Efektivitas Penyampaian Materi
Tabel 3. Respon Mahasiswa pada indikator efektivitas penyampain materi

Sub Indikator/Pertanyaan Presentase Kriteria
Materi karbohidrat disajikan dengan jelas dalam 83% Baik Sekali
e-modul
E-modul membantu mereka memahami konsep- 80% Baik Sekali
konsep yang sulit.
Contoh-contoh yang diberikan dalam e-modul 85% Baik Sekali
membantu saya memahami materi
Video-video pembelajaran dalam e-modul 83% Baik Sekali
membantu saya mendalami materi
Presentase Rata-Rata 82,75% Baik Sekali

Berdasarkan tabel 3 untuk indikator efektivitas penyampaian materi mendapat respon baik
sekali dari mahasiswa dengan rata-rata persentase 82,75 %. Hasil ini menunjukkan bahwa e-
modul efektif dalam membantu mahasiswa memahami materi pembelajaran. Penggunaan
media seperti video pembelajaran dan contoh-contoh relevan memberikan kontribusi
signifikan terhadap efektivitas penyampaian materi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Anom et
al., 2024) yang menyatakan bahwa video interaktif dalam e-modul meningkatkan retensi
pembelajaran mahasiswa.

Kejelasan penyajian materi merupakan salah satu faktor penting dalam efektivitas
pembelajaran digital, sebagaimana ditegaskan oleh Mayer (2005) dalam teori Cognitive Theory
of Multimedia Learning yang dikutip dari artikel Setyawan & Eppendi, (2023) . Teori ini
menjelaskan bahwa informasi yang disajikan secara terstruktur dan sistematis dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa, terutama dalam bidang yang kompleks seperti
biokimia. Hal ini disebabkan oleh penggunaan fitur-fitur interaktif dalam e-modul, seperti
video dan animasi, yang mempermudah visualisasi konsep-konsep abstrak dalam biokimia.
Fitur-fitur tersebut juga telah terbukti meningkatkan daya tarik dan keterlibatan mahasiswa
dalam proses pembelajaran pada materi yang sulit dipahami (Wardhana et al., 2022).

Hal di atas sejalan dengan pengembangan e-modul yang dilakukan oleh Setyaningrum et al.
(2023) yang menambahkan berbagai elemen seperti gambar, video, audio, animasi, dan
simulasi yang bisa diakses melalui komputer atau ponsel. Namun, hasil penelitian dari
Repelino et al. (2024) menyebutkan bahwa video pembelajaran yang digunakan harus sudah
diuji keefektifannya. Keeefektifannya sangat bergantung pada kualitas desainnya, seperti
kesesuaian isi, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, dan navigasi yang sederhana. Jika
elemen-elemen ini tidak dirancang dengan baik,mahasiswa bisa merasa bingung dan kesulitan
memahami materi.

Tingkat Interaktivitas E-Modul

Respon mahasiswa pada indikator tingkat interaktivitas e-modul tersaji pada tabel 4.
Berdasarkan tabel 4 untuk indikator interaktivitas e-modul mendapat respon baik sekali dari
mahasiswa dengan rata-rata persentase 85,7 %. interaktivitas dalam e-modul terbukti mampu
menarik perhatian mahasiswa. Fitur interaktif seperti video dan animasi membuat
pembelajaran lebih dinamis dan menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mahasiswa (Belanisa et al., 2022). Faridah et al. (2022)juga menyatakan bahwa E-
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modul interaktif dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk membaca dan memahami materi
sampai selesai. Selain itu, e-modul ini juga mampu membangkitkan motivasi mahasiswa agar
lebih aktif dalam belajar.

Tabel 4. Respon Mahasiswa pada indikator tingkat interaktivitas e-modul

Sub Indikator/Pertanyaan Presentase Kriteria
Fitur interaktif (seperti video, gambar, animasi) 85% Baik Sekali
membantu memahami materi dengan lebih baik.
Saya merasa lebih termotivasi belajar dengan 84% Baik Sekali
adanya fitur-fitur interaktif dalam e-modul.
Feedback otomatis dari latihan soal di e-modul 88% Baik Sekali
membantu saya mengetahui kesalahan saya.
Presentase Rata-Rata 85,7% Baik Sekali

Hasil lain dari indikator ini menunjukkan bahwa elemen interaktif dan feedback otomatis
adalah komponen kunci dalam meningkatkan pengalaman belajar melalui e-modul. Hasil
penelitian dari Feedback otomatis yang cepat dan akurat mampu mempercepat evaluasi proses
pembelajaran, karena mahasiswa langsung mengetahui kesalahan dan bisa memperbaikinya.
E-modul yang interaktif dapat menunjang kegiatan pembelajaran karena mahasiswa
mendapat feedback (skor) secara langsung setelah mengerjakan kuis/soal yang terdapat pada
e-modul (Hudayanti, 2022).

Kemandirian Belajar
Tabel 5. Respon Mahasiswa pada indikator kemandirian belajar

Sub Indikator/Pertanyaan Presentase Kriteria
Penggunaan e-modul membuat saya lebih 80% Baik Sekali
mandiri dalam belajar.

Saya lebih termotivasi untuk belajar secara 80% Baik Sekali
mandiri setelah menggunakan e-modul.

E-modul membantu saya belajar tanpa 75% Baik
bergantung sepenuhnya pada penjelasan dosen.

Saya dapat belajar kapan saja dan di mana saja 83% Baik Sekali
dengan menggunakan e-modul.

Saya dapat mengatur waktu belajar saya lebih 78% Baik
fleksibel dengan e-modul.

Dengan menggunakan e-modul, saya lebih aktif 76% Baik

mencari informasi tambahan terkait materi yang
saya pelajari.
Presentase Rata-Rata 78, 7% Baik

Berdasarkan tabel 5 indikator kemandirian belajar mahasiswa melalui penggunaan e-modul
mendapatkan rata-rata persentase sebesar 78,7% dengan kriteria Baik. Hasil penelitian
mendapatkan bahwa e-modul telah berhasil meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa.
Fleksibilitas waktu dan tempat belajar serta motivasi belajar mandiri mendapatkan respon yang
sangat baik dari mahasiswa, sementara kemampuan untuk belajar tanpa bergantung pada dosen,
pengaturan waktu belajar dan aktif mencari informasi tambahan masih memerlukan penguatan
lebih lanjut.

Menurut Kismiati (2020) e-modul dapat meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar
mahasiswa. Mahasiswa merasa bahwa e-modul cukup efektif dalam menyediakan materi yang
memungkinkan mereka belajar secara mandiri. Namun, beberapa mahasiswa mungkin masih
memerlukan penjelasan tambahan dari dosen untuk memahami konsep yang lebih kompleks.
Meskipun ditemukan banyak dampak positif pada pembelajarandengan menggunakan e-modul
tetapi teknologi pembelajaran seperti e-modul tidak serta merta dapat menggantikan peran
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dosen dalam mengajar di kelas (Mitasari et al., 2021). Apalagi jika terjadi pada mahasiswa
yang tidak terbiasa belajar secara mandiri.

Meskipun hasilnya cukup baik, indikator ini memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah
dibandingkan indikator lain seperti efektivitas penyampaian materi atau tingkat interaktivitas.
E-modul mendorong mahasiswa untuk lebih proaktif dalam mencari informasi tambahan.
Namun, tingkat proaktivitas ini dapat ditingkatkan dengan menyediakan sumber daya
tambahan atau tugas yang mendorong eksplorasi lebih lanjut.

Respon Umum Terhadap E-Modul
Tabel 6. Respon Umum Terhadap e-modul

Sub Indikator/Pertanyaan Presentase Kriteria
Secara umum, saya puas dengan penggunaan e- 82% Baik Sekali
modul biokimia ini
Saya akan merekomendasikan penggunaan e- 80% Baik Sekali
modul kepada teman-teman.
Saya merasa penggunaan e-modul biokimia 85% Baik Sekali

efektif dalam meningkatkan pemahaman saya
tentang materi karbohidrat.
Presentase Rata-Rata 82,3% Baik Sekali

Berdasarkan tabel 6 indikator respon mahasiswa secara umum terhadap e-modul mendapatkan
rata-rata persentase sebesar 82,3% dengan kriteria baik sekali. Respon ini menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa merasa puas dengan penggunaan e-modul karbohidrat dalam
pembelajaran biokimia. Tingkat kepuasan yang tinggi ini mencerminkan bahwa e-modul
memenuhi ekspektasi mahasiswa baik dari segi kualitas konten maupun penggunaannya.

E-modul yang dirancang secara interaktif dan relevan dapat meningkatkan tingkat kepuasan
dan efektivitas pembelajaran bagi mahasiswa (Ardhianti et al., 2024). Selain itu, e-modul yang
didukung oleh fitur visual dan interaktif juga memiliki dampak positif terhadap pemahaman
materi dan kepuasan mahasiswa (Budiarti & Riwanto, 2021).

Tingginya tingkat kepuasan mahasiswa terhadap penggunaan e-modul menunjukkan bahwa
mereka menganggap e-modul sebagai alat bantu yang efektif dalam proses belajar. Rata-rata
nilai kepuasan yang tinggi menegaskan bahwa e-modul bukan hanya sekadar media tambahan,
tetapi juga menjadi bagian penting dari strategi pembelajaran yang efektif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-modul biokimia
pada materi karbohidrat tidak hanya meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi,
tetapi juga berkontribusi dalam mendorong kemandirian belajar. Oleh karena itu,
pengembangan e-modul yang lebih interaktif dan mendalam sangat disarankan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran biokimia di masa mendatang. Integrasi teknologi
dalam pembelajaran berbasis sains seperti biokimia merupakan langkah yang tepat untuk
mengatasi tantangan dalam pemahaman konsep-konsep kompleks di kalangan mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa respon mahasiswa terhadap
penggunaan e-modul biokimia pada materi karbohidrat termasuk kedalam kategori sangat baik,
terutama dalam aspek kemudahan penggunaan, efektivitas penyampaian materi, dan tingkat
interaktivitas. E-modul efektif membantu mahasiswa memahami materi karbohidrat yang
kompleks, meningkatkan fleksibilitas waktu belajar, dan mendukung pembelajaran yang lebih
menarik melalui fitur interaktif. Namun ada beberapa aspek yang masih harus diperbaiki seperti
penambahan glosarium pada e-modul dan meningkatkan motivasi belajar mandiri serta
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dorongan untuk mencari informasi tambahan dalam mendukung kemandirian belajar
mahasiswa.
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